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PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI RUMPUT GAJAH (Pennisetum
purpureum), ODOT (Pennisetum purpureum cv. Moot), DAN GAMA

UMAMI (Pennisetum purpureum var. Domo) PADA
PEMOTONGAN KE-EMPAT DI LAHAN
GAMBUT TERDEGRADASI

Toufik Hidayat. R (11980112714)
Di bawah bimbingan Arsyadi Ali dan Irdha Mirdhayati

INTISARI

Rumput Gajah, odot, dan gama umami merupakan salah satu jenis rumput
unggul yang baik untuk pakan ternak karena produktivitas tinggi dan palatibilitas
tinggi untuk ruminansia. Lahan gambut terdegradasi adalah lahan gambut yang
telah dialih fungsikan dari hutan alami menjadi areal lain yang tidak termanfaatkan
dan mengalami penurunan baik fungsi sebagai media tumbuh maupun fungsi
lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
rumput gajah, odot dan gama umami di lahan gambut terdegradasi pada
pemotongan ke-empat. Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK),
dengan perlakuan jenis rumput dan 4 kelompok. Rincian perlakuan adalah P1:
Rumput Gajah, P2: Rumput Odot, P3: Rumput Gama Umami, dan Kelompok
adalah Bedengan 1, Bedengan 2, Bedengan 3, dan Bedengan 4. Parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah anakan, jumlah
daun, berat segar dan berat kering. Data dianalisis secara statistik dengan sidik
ragam dan uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jenis rumput tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat
segar rumput. Sementara itu, jenis rumput berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
terhadap tinggi tanaman, panjang daun, lebar daun, jumlah anakan, jumlah daun,
dan berat kering rumput. Kesimpulan penelitian ini adalah pertumbuhan rumput
gajah, odot, dan gama umami sangat dipengaruhi oleh genetik. Sementara itu,
produksi ke tiga jenis rumput adalah sebanding di lahan gambut terdegradasi pada
pemotongan ke-empat.

Kata Kunci: Lahan gambut, Pemotongan ke-empat, Rumput gajah, Rumput gama
umami, Rumput odot.
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ROWTH AND PRODUCTION OF ELEPHANT GRASS (Pennisetum
urpureum), ODOT GRASS (Pennisetum purpureum cv. Moot), AND

GAMA UMAMI GRASS (Pennisetum purpureum var. Domo)
AT THE FOURTH DEFOLIATION IN
DEGRADED PEATLAND

Toufik Hidayat. R (11980112714)
Under the guidance Arsyadi Ali dan Irdha Mirdhayati

ABSTRACT

Elephant grass, odot, and gama umami are superior types of grass that are
good for animal feed because of their high productivity and high palatability for
ruminants. Degraded peatland is peatland that has been converted from natural
forest to other areas that are not utilized and has experienced a decline in both its
function as a growing medium and its environmental function. This research aims
to determined the growth and production of elephant, odot and gama umami grases
in degraded peatlands at the fourth defoliation. This research was carried out at
the experimental field of the Faculty of Agriculture and Animal Sciences, State
Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. This researchused a
Randomized Block Design (RBD), with grass type as a treatment and 4 groups.
Details of treatments are P1: Elephant Grass, P2: Odot Grass, P3: Gama Umami
Grass, and thr groups are Bed 1, Bed 2, Bed 3, and Bed 4. The parameters observed
were plant height, leaf length, leaf width, number of tfillers, number of leaves, fresh
weight and dry weight of grasses. The data was analyzed statistically using
variance analysis and Ducan’s Multiple Range Test (DMRT). The results o this
stlidy showed that the type of grass had no significant effect (P>0.05) on the fresh
weight of the grass. Meanwhile, the type of grass had a very significant effect
(P<0.01) on plant height, leaf length, leaf width, number of tillers, number of
leaves, and dry weight of grass. The concluded of this research was the growth of
elephant grass, odot, and gama umami gresses were strongly infuluenced by
genetics. Meanwhile, the productions of the three types of grass was comparable
on-degraded peatland at the fourth defoliation.

Keywords: Elephant grass, Fourt Defoliation, Gama Umami grass, Growth, Odot
grass, Peatland.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan adalah bahan pakan ternak ruminansia yang diperoleh dari rumput
termasuk juga legum, fungsi hijauan tidak hanya sebagai pengenyang tetapi juga
sebagai sumber nutrisi, yaitu protein, energi, vitamin dan mineral. Hijauan yang
bernilai gizi tinggi cukup memegang peranan penting karena dapat meyumbangkan
zat pakan yang lebih ekonomis dan berhasil guna bagi ternak. Ketersediaan hijauan
béfvariasi tergantung pada lokasi, cuaca, musim, kualitas tanah dan sebagainya
(Herlinae, 2012). Rumput yang sengaja ditanam adalah rumput unggul. Rumput
unggul adalah rumput yang mempunyai produksi dan kandungan nutrisi yang
tinggi, jenis rumput umggul yang banyak ditanam oleh peternak adalah Rumput
Gajah, Odot, dan Gama Umami.

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan salah satu jenis rumput
unggul yang baik untuk pakan ternak karena produksinya yang tinggi, kualitas
dan daya adaptasinya yang tinggi. Rumput gajah tersebar luas dan digunakan dalam
penggemukan sapi, susu, dan pembibitan (Sinaga, 2007). Menurut Lugiyo dan
Sumarto (2000), Produksi segar dan bahan kering (BK) rumput gajah cv Hawaii
yaitu 525 ton/ha/tahun dan 63ton/ha/tahun, sedangkan produksi segar dan bahan
kéring rumput gajah cv Afrika masing — masing 376 ton/ha/tahun dan 40
ton/ha/tahun dengan interval pemotongan 42 hari.

Menurut Daryatmo dkk. (2019), rumput odot (Pennisetum purpureum cv.
Moot) merupakan jenis rumput unggulan dengan produktivitas tinggi, dan
palatabilitas tinggi untuk ruminansia. Tanaman ini merupakan jenis pakan ternak
befkualitas tinggi dan disukai. Untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas
hijauan secara berkelanjutan. Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah
membudidayakan rumput unggul yang mampu menghasilkan hijauan yang
berproduksi dan berkualitas tinggi seperti rumput Odot (P. purpureum cv. Mott).

Sada dkk. (2018), menyatakan bahwa rumput odot mempunyai kemampuan
produksi yang tinggi yaitu 49,39 sampai 57,71 ton/Ha per sekali panen, mampu
hidup dan beradaptasi pada daerah lahan kering seperti di daerah Nusa Tenggara
Timur. Menurut Araujo dkk. (2019), rumput odot memiliki kandungan lemak pada
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batang sebesar 0,9%, lemak pada daun sebesar 2,72%, protein kasar (PK) pada
batang sebesar 8,1%, PK pada daun sebesar 14,35%, kecernaan pada daun 72,68%,
dén kecernaan pada batang 62,56%.

. Menurut Harmini dkk. (2020), Rumput Gama Umami ialah rumput hasil
mutasi genetik rumput gajah yang telah diradiasi sinar gamma. Proses mutasi
dengan radiasi sinar gamma dapat mempengaruhi morfologi, anatomi, dan fisiologi
tahaman sehingga menghasilkan tanaman yang lebih unggul dibandingkan dengan
tetuanya. Keunggulan rumput ini yaitu daya tumbuh yang tinggi, daun lebih hijau
dan batang yang lebih lunak dibanding rumput lain, tidak adanya bulu pada batang,
serta mampu dipanen 6 kali dalam setahun. Pertumbuhan vegetatifnya sangat
ti:hggi, antara 3,4 — 3,7 m. Sedangkan panjang tanaman 3,7 — 3,8 m, panjang daun
1,1 - 1,3 m, panjang ruas 12 — 15,3 cm, diameter batang 2,2 cm, dan jumlah tunas
sebanyak 41 - 50 (Setyawan, 2020). Rumput gama umami memiliki ukuran daun
cukup besar, berbulu lembut dan panjang batang mencapai 4 -5 m. batangnya lunak,
kandungan nutrisi cukup baik, pada batang muda pangkal batang bawah dekat tanah
berwarna kemerah — merahan. Produksi segar rumput gama umami adalah 33,97
ton/ha/panen dan produksi bahan kering 4,24 ton/ha/panen (Setyawan, 2020).

Pemotongan merupakan salah satu cara untuk mengatur fase pertumbuhan
tanaman. Pengaturan umur pemotongan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan
kembali (regrowth) tanaman sehingga sangat penting untuk diperhatikan agar
tanaman tetap dapat hidup sepanjang tahun dan memberikan produksi yang optimal
baik kuantitas maupun kualitasnya.

_ Seiring dengan banyaknya pemanfaatan lahan pertanian untuk
perkembangan industri dan perluasan maka pemanfaatan lahan marginal seperti
lahan gambut menjadi potensial. Lahan gambut merupakan lahan hasil akumulasi
timbunan bahan organik yang berasal dari pelapukan vegetasi yang tumbuh
disekitarnya dan terbentuk secara alami dalam jangka waktu yang lama.

Pemanfaatan lahan gambut sebagai lahan pertanian memerlukan
perencanaan yang cermat dan teliti, penerapan teknologi yang sesuai, dan
pengelolaan yang tepat karena ekosistemnya yang marginal dan fragile (Rapuh).
Lahan gambut sangat rentan terhadap kerusakan lahan, yaitu kerusakan fisik

(subsiden dan irriversible drying) serta kerusakan kimia (defesiensi hara dan unsur
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beracun). Lahan gambut terdegradasi adalah lahan gambut yang telah dialih
fUngsikan dari hutan alami menjadi areal lain yang tidak termanfaatkan dan
rr;éngalami penurunan baik fungsi sebagai media tumbuh maupun fungsi
Ii}jgkungan. Lahan gambut terdegradasi dapat diperbaiki melalui pemberian
ca'hgkang telur dan kapur dolomit (Jamila, 2014). Hasil penelitian Ali dkk, (2021)
rhénunjukkan bahwa indigofera zollingeriana dapat tumbuh dengan baik pada
tqriah gambut tipe saprik, sehingga lahan gambut dapat dimanfaatkan sebagai
péhyedia pakan ternak.

Untuk mengetahui perbandingan pertumbuhan rumput unggul di lahan
gambut terdegradasi maka telah dilakukan penelitian tentang >’Pertumbuhan dan
P'_'r:oduksi Rumput Gajah (Pennisetum purpureum), Odot (Pennisetum
p:ufpureum cv.Moot) dan Gama Umami (Pennisetum purpureum varietas

Domo) pada Pemotongan Ke-empat di Lahan Gambut Terdegradasi”

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
rumput gajah, odot dan gama umami di lahan gambut terdegradasi pada

pemotongan ke-empat

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang
pértumbuhan dan produksi rumput gajah, odot, dan gama umami di lahan gambut

terdegradasi.

14.  Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah pertumbuhan dan produksi rumput gama
umami lebih tinggi dari rumput odot dan gajah pada pemotongan ke-empat di lahan

gambut terdegradasi.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

21  Rumput Gajah

Rumput gajah (P. Purpureum Schum) berasal dari Afrika, tanaman ini
diperkenalkan di Indonesia pada tahun 1962, dan tumbuh alami di seluruh dataran
Asia Tenggara. Di Indonesia sendiri, rumput gajah merupakan tanaman hijauan
utama yang sangat memainkan peran yang sangat penting, karena hijauan yang
mengandung hampir semua zat yang dibutuhkan hewan (Mihrani, 2008).

Rumput gajah juga dikenal sebagai rumput Napier atau rumput Uganda.
Yang memiliki umur panjang, tumbuh tegak membentuk rumpun dan memiliki
rhizoma — rhizoma pendek. Bisa ditanam di dataran rendah maupun dataran tinggi.
Tfo_leransi terhadap tanah yang cukup luas asalkan tidak mengalami genangan air.
Responsif terhadap pemupukan nitrogen dan membutuhkan perawatan yang
cermat. Pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki perkembangan akarnya
(Permadi, 2007). Rumput gajah termasuk tanaman tahunan membentuk rumpun
yang terdiri 20 — 50 batang dengan diameter lebih kurang 2,3 cm. Tumbuh tegak
dan lebat, batang diliputi perisai daun yang berbulu dan perakaran dalam. Tinggi
batang mencapai 2 — 3 m, lebar daun 1,25 — 2,50 cm serta panjang 60 — 90 cm
(Vanis, 2007).

Tanaman hijauan pakan terutama jenis rumput, dapat dibudidayakan dengan
biji, pols maupun stek. Stek merupakan perbanyakan tanaman vegetatif dengan
menggunakan sebagian batang, akar, atau daun yang dapat menjadi tanaman baru.
Stek digunakan karena lebih mudah dan ekonomis, sehingga cara ini dapat
digunakan untuk penanaman rumput gajah dan rumpu raja (Mufarinim, 2012).
2:1.1 Klasifikasi Rumput Gajah

Rumput gajah disebut juga Elephant grass, Uganda grass, Napier grass,
dan dalam bahasa latinnya adalah Pennisetum purpereum, termasuk ordo :
Ainthopyta, sub ordo : Angiospermae, family : Graminae, genus : Pennisetum dan
sbesies : Purpereum. Rumput gajah termasuk keluarga rumput—rumputan
(graminae) yang telah dikenal manfaatnya sebagai pakan ternak (Manglayang,
2005).

Permadi (2007) mengemukakan bahwa varietas rumput gajah yang terkenal

adalah : varietas Afrika, varietas Hawai dan Varietas Capricorn. Rumput gajah
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Varietas Hawai sangat produktif dibandingkan varietas lainnya. Kandungan
nutrient rumput gajah terdiri atas : Bahan Kering (BK) 19,9% ; Protein Pasar (PK)
10,2% ; Lemak Kasar (LK) 1,6% ; Serat Kasar (SK) 34,2% ; Abu 11,7% ; dan
Bahan Ekstrak tanpa nitrogen (BETN) 42,3% (Rukmana, 2005).

21.2 Deskripsi Rumput Gajah

Rumput gajah memiliki akar yang tumbuh pada buku — buku dari batang
yahg merayap dalam tanah, keberadaan akar pada tanah akan mempercepat
penutupan tanah, rumput gajah memiliki akar serabut yang mana dapat mengikat
partikel dan membentuk jalinan serta mengangkat zat hara yang telah tercuci oleh
air hujan kelapisan permukaan. Sifat ini sangat menguntungkan karna dapat
rhényuburkan tanah. Terbukti di Urganda setelah penanaman rumput gajah selama
tiga tahun, kemudian ditanami tanaman pertanian, menunjukkan peningkatan hasil
yang nyata (Rahayu, 2002).

Rumput gajah tegak menyerupai tebu dan dapat tumbuh mencapai 2 —5 m,
mudah berkembang biak, berdaun lebar, tipis dan mempunyai tulang daun. Rumput
gajah mempunyai batang bulat berkayu dan berbuku — buku dimana dari buku
tersebut nantinya akan keluar tunas baru yang kemudian akan menjadi batang baru
. Diameter batang dapat mencapai lebih dari 3 cm dan terdiri sampai 20 ruas/buku
(Manglayang, 2005).

2;1.3 Syarat Tumbuh Rumput Gajah

Rumput gajah dapat tumbuh pada ketinggian 0 — 3000 m di atas permukaan
laut, dan tumbuh baik ditanah subur dan tidak terlalu liat, pH tanah sekitar 6,5
dengan curah hujan sekitar 1000/tahun. Kemampuan beradaptasi sangat luas dari
tanah bertekstur ringan,sedang hingga berat, dan tanah yang kurang subur serta
dikelola dengan kurang baik rumput gajah masih tetap menghasilkan hijauan yang
tinggi. Kondisi tanah yang diperlukan untuk menghasilkan produksi yang optimal
adalah tanah yang lembab, kelembapan yang dikehendaki oleh rumput gajah adalah
60— 70% (Vanis, 2007).

Rumput gajah merupakan tumbuhan yang memerlukan hari dengan siang
hari yang pendek, dengan fotoperiode kritis antara 13 — 12 jam. Namun,
kelangsungan hidup serbuk sari sangat kurang dan barangkali inilah penyebab

utama dari penentuan biji yang lazimnya buruk, disamping itu, kecambahnya lemah
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dan lambat. Oleh karena itu rumput ini ditanam secara vegetatif. Jika ditanam pada
kandisi baik, bibit vegetatif tumbuh dengan cepat dan dapat mencapai ketinggian

beberapa meter dalam waktu 2 bulan (Aromdhana, 2006).

22 Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Moot)

Rumput odot merupakan jenis rumput unggulan dengan produktivitas
ti‘nggi, dan palatabilitas tinggi untuk ruminansia. Tanaman ini merupakan jenis
pakan ternak berkualitas tinggi dan disukai. Untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas hijauan secara berkelanjutan. Salah satu upaya yang perlu dilakukan adalah
membudidayakan rumput unggul yang mampu menghasilkan hijauan yang
bérproduksi dan berkualitas tinggi seperti rumput Odot (Daryatmo dkk., 2019).

©  Keunggulan rumput odot antara lain tahan kekeringan, hanya bisa
dipropagasi melalui metode vegetative, zat gizi yang cukup tinggi dan memiliki
palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia (Lasamadi dkk., 2013). Menurut
Widodo (2015) bahwa keunggulan rumput gajah mini yaitu batang relatif pendek
dan empuk, pertumbuhannya relatif cepat, daun lembut dan tidak berbulu, mampu
beradaptasi dengan kondisi lahan, tidak memerlukan perawatan khusus, dalam satu
rumpun terdapat 50 — 80 batang dan sangat disukai ternak ruminansia dibandingkan
rumput lainnya.
22.1 Kiasifikasi Rumput Odot

Menurut Chemisqui et al. (2010) dan United States Departmen of
Agriculture (2012) klasifikasi rumput odot adalah sebagai berikut: Kingdom:
Plantae (Tumbuhan), Sub-kingdom: Tracheobionta, Super-divisi: Spermatophyta,
Devisi: Magnoliophyta, Kelas: Liliopsida (Monokotil), Sub-kelas: Commolinidae,
Ordo: Poales, Famili: Poaceae (suku rumput-rumputan), Bangsa : Poniceae,
Genus : Pennisetum, Spesies : Pennisetum purpureum Cv. Mott.

Rumput odot memiliki karakteristik akar yang kuat, batang yang tidak
keras, ruas daun yang banyak serta struktur daun yang mudah dikomsumsi oleh
ternak (Kaca dkk., 2019). Menurut Sitrait dkk. (2015) rata — rata tinggi tanaman
adalah 96,3 cm pada umur panen dua bulan, sedangkan rumput gajah ketinggiannya

dapat mencapai 400 — 700 cm.
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2.2.2 Produktivitas Rumput Odot

Rumput odot dapat hidup diberbagai tempat, tahan lindungan, respon
térhadap pemupukan,serta menghendaki tingkat kesuburan tanah yang tinggi
(Syafiruddin., 2006). Rica. (2012) menyatakan jika tanah tidak subur tumbuhan
tidak dapat memnuhi kebutuhan nutrisinya, keberhasilan tumbuhan hijauan pakan
membutuhkan dukungan lingkungan fisik tanah dan iklim yang ideal, oleh karena
itu' salah satu cara untuk mendapatkan pertumbuhan dan perkembangan hijauan
yang baik adalah dengan melakukan pemupukan.

Rumput odot mempunyai kemampuan produksi yang tinggi yaitu 49,39 —
57,71 ton/Ha per sekali panen, mampu hidup dan beradaptasi pada daerah lahan
kéring seperti di daerah Nusa Tenggara Timur (Sada dkk., 2018), dan memiliki
tingkat palatabilitas yang tinggi bagi ternak ruminansia (Lasamadi dkk., 2013).
Menurut Yassin dkk. (2003) rumput odot memiliki kandungan lemak pada batang
sebesar 0,9%, lemak pada daun sebesar 2,72%, protein kasar (PK) pada batang
sebesar 8,1% PK pada daun sebesar 14,35%, kecernaan pada daun 72,68%, dan
kecernaan pada batang 62,56%.

2.3  Gama Umami (Pennisetum purpureum varietas Domo)

Rumput Gama Umami ialah rumput hasil mutasi genetik rumput gajah
(Pennisetum purpureum) yang telah diradiasi sinar gamma. Proses mutasi dengan
radiasi sinar gamma dapat mempengaruhi morfologi, anatomi, dan fisiologi
tanaman sehingga menghasilkan tanaman yang lebih unggul dibandingkan dengan
tetuanya. Keunggulan rumput ini yaitu daya tumbuh yang tinggi, daun lebih hijau
dan batang yang lebih lunak dibanding rumput lain, tidak adanya bulu pada batang,
sérta mampu dipanen 6 kali dalam setahun. (Harmini dkk., 2020). Gama umami
memiliki daun lebih hijau dibandingkan dengan rumput lainnya. Selain itu, tidak
ada bulu halus bahkan jika kita tidur diatasnya (Suryana, 2020).

2.3.1 Karakteristik Rumput Gama Umami

. Karakteristik rumput gama umami adalah pertumbuhan vegetatifnya sangat
tinggi, antara 3,4 — 3,7 m. Sedangkan panjang tanaman 3,7 — 3,8 m, panjang daun
1,1-1,3 m, panjang ruas 12 — 15,3 cm, diameter batang 2,2 cm, dan jumlah tunas
sebanyak 41 - 50 (Setyawan, 2020).
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2.3.2 Poduktivitas Rumput Gama Umami

Rumput gama umami memiliki ukuran daun cukup besar, berbulu lembut
d.an panjang batang mencapai 4 -5 m. batangnya lunak, kandungan nutrisi cukup
béik, pada batang muda pangkal batang bawah dekat tanah berwarna kemerah —
merahan (Sajimin dkk., 2001), dengan kecernaan bahan kering, kecernaan bahan
organic (%) dan kecernaan protein kasar (%) masing — masing sebesar 55,55 + 1,53;
60;62 + 2,16 dan 67,75 +1,74 (Ifradi dkk., 2012). Kandungan nutrien dari beberapa
rumput gajah cv Taiwan hasil irradiasi sinar gamma kandungan protein kasar (%)
8,68 £ 1,29 dan serat kasar (%) 25,75 + 1,08 (Gea dkk., 2019).

24  Lahan Gambut

' : Menurut Wahyunto dan Subiksa (2011) Indonesia merupakan negara yang
memiliki areal gambut terluas di zona tropis, yakni mencapai 70%. Luas gambut
indonesia mencapai 21 juta ha, yang tersebar di pulau Sumatera (35%), Kalimantan
(32%), Papua (30%) dan pulau lainnya (3%).

Pemanfaatan lahan gambut sebagai lahan pertanian memerlukan
perencanaan yang cermat dan teliti, penerapan teknologi yang sesuai, dan
pengelolaan yang tepat karena ekosistemnya yang marginal dan fragile (Rapuh).
Lahan gambut adalah lahan jenuh air yang tersusun dari bahan organik, terjadi
karena akumulasi sisa-sisa tumbuhan dan jaringan tumbuhan yang melapuk dengan
ketebalan lebih dari 50 cm (Sukandarrumudi, 2008).

25 Lahan Gambut Terdegradasi

' Degradasi lahan gambut juga terjadi jika hutan gambut alami
dialihfungsikan untuk tujuan lain, sehingga mengalami kemunduran fungsi sebagai
media tumbuh dan lingkungan hidup, dan akhirnya terlantar. Kerusakan ekosistem
gambut seperti dijelaskan dalam PP 71 tahun 2014 terjadi jika muka air tanah atau
kedalaman air tanah lebih dari 40 cm dan atau tersingkapnya sedimen berpirit dan
afau pasir kuarsa di bawah lapisan gambut (Masganti dan Susilawati dkk., 2018).

' Kriteria penentuan lahan gambut terdegradasi dapat mengacu pada: (1)
kondisi penutupan lahan, (2) sifat lahan gambut dan kondisi lingkungan, (3) kondisi
hidrologi, fisik, dan biologi tanah, dan (4) peraturan perundangan (Wahyunto dkk.,
2013). Lebih lanjut dijelaskan bahwa indikator lahan gambut terdegradasi dari
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kondisi lahan dapat langsung diketahui Antara lain: sudah ada penebangan pohon;
terdapat jalan logging, bekas kebakaran, kering/tidak tergenang. Degradasi lahan
gémbut di Indonesia selalu meningkat dari tahun ke tahun. Kebakaran hutan
rﬁérupakan salah satu penyebab utama kerusakan tersebut. Penyebab degradasi
yang lain adalah penebangan kayu (illegal logging/over logging), perambahan
hutan, dan konversi lahan. Lahan gambut terdegradasi dapat diperbaiki melalui

pemberian cangkang telur dan kapur dolomit (Jamila, 2014).

2,6 Pertumbuhan Vegetatif

_ Menurut Rahman dkk. (2012) pertumbuhan vegetatif adalah reproduksi
tumbuhan dengan menggunakan bagian-bagian seperti cabang, batang, ranting,
p;uc':uk, umbi dan akar untuk menghasilkan tanaman baru. Pertumbuhan vegetatif
merupakan pertambahan volume, jumlah, bentuk dan ukuran organ-organ vegetatif
lainnya, diantaranya sebagai berikut :
2.6.1 Jumlah Anakan

Jumlah anakan merupakan salah satu bagian yang menunjukkan

pertumbuhan dan perkembangan pada fase vegetatif. Jumlah anakan juga ikut
menentukan tinggi rendahnya bobot hijauan yang dihasilakan dan mempunyai
peran ditinjau dari fungsi sebagai hijauan pakan (Kastalani dkk., 2016).
2.6.2 Tinggi Tanaman

. Pertambahan tinggi tanaman menunjukkan aktivitas pertumbuhan vegetatif
suatu tanaman, selama kebutuhan unsur hara,air maupun cahaya tercukupi pada
tahaman dan tidak terjadi persaingan antar tanaman, maka laju fotosintesis pada
pr.oses pertumbuhan relatif sama dan menyebabkan tinggi tanaman juga akan relatif
sama (Sutedjo, 2002).
26.3 Panjang Daun

Daun merupakan organ penting dalam tanaman yang berperan terhadap

fatosintesis. Ketersediaan unsur hara merupakan hal yang sangat penting bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena kandungan unsur hara membantu
mempelancar proses metabolisme tanaman diantaranya proses fotosintesis

seehingga fotosintat yang dihasilkan tinggi, yang selanjutnya dapat
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ditranslokasikan ke seluruh bagian tanaman akibatnya akan berpengaruh terhadap
pertumbuhan panjang daun (Rambe, 2013).
2..6.4 Lebar Daun

. Pembentukan daun pada tanaman dipengaruhi oleh faktor genetik dan
lingkungan. Selama kebutuhan unsur hara tercukupi khususnya nitrogen yang dapat
mempengaruhi pembentukan lebar daun, jika unsur nitrogen tersedia dalam jumlah
bahyak maka pertumbuhan tanaman akan cenderung lebih laju pada pertumbuhan
vegetatif, tanaman akan memiliki daun lebih besar sehingga akan memacu proses
fotosintesis pada tanaman (Gardner, 1991).
2.6.5 Jumlah Daun

: | Jumlah daun merupakan salah satu parameter yang sering digunakan untuk
mempelajari pertumbuhan tanaman. Daun merupakan organ tanaman yang
berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis yang akan menghinglkan
fotositat dengan bantuan cahaya matahari, air, dan karbon dioksida diubah oleh
klorofil menjadi senyawa organik, karbohidrat dan oksigen. Nutrisi hasil dari
fotosintesis tersebut digunakan untuk kebutuhan tanaman maupun untuk cadangan
makanan, semakin banyak jumlah daun maka hail fotosintesis tinggi sehinnga
tanaman tumbuh dengan baik (Ekawati, 2006).
2.7  Produksi Berat Segar dan Berat Kering

: Produksi berat segar dan berat kering merupakan variabel yang sering
digunakan untuk mempelajari pertumbuhan tanaman. Berat segar adalah berat
tanaman setelah dipanen sebelum tanaman tersebut layu dan kehilangan kadar air,
selain itu berat segar merupakan total berat tanaman tanpa akar yang menunjukkan
hasil aktivitas metabolisme tanaman itu sendiri (Salibury dan Ross, 1995). Produksi
berat kering dipengaruhi oleh hasil produksi berat segar dan jumlah daun juga dapat
berpengaruh terhadap berat kering tanaman karena daun merupakan tempat
akumulasi hasil fotosintat tanaman (Nurdin, 2011).

Ressie (2018), menyatakan bahwa jumlah air yang banyak akan
meningkatkan kelarutan bahan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Makin
tinggi tingkat kelarutan unsur hara, maka semakin banyak unsur hara yang
dimanfaatkan oleh tanaman untuk berproduksi, sehingga dapat meningkatkan

preduksi bahan segar dan bahan kering.

10
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I11. MATERI DAN METODE

3:1.  Tempat dan Waktu
_ Penelitian ini telah dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan
Réternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan April 2023.

3.2. Bahandan Alat
3-;,2.1. Bahan Penelitian
: Bahan yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah Stek batang rumput
gfé{jah (Pennisetum purpureum), odot (Pennisetum purpureum cv. Moot), dan gama
u._'r'nami (Pennisetum purpureum varietas Domo), pupuk kandang, NPK 1 kg.
3:2.2. Alat— alat Penelitian
Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, cangkul, ember,

timbangan digital, Jangka sorong,sabit,alat tulis dan kamera.

3.3.  Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 3

(tiga) perlakuan dan 4 (empat) kelompok, perlakuan adalah jenis rumput dan
kelompok adalah bedengan (bedeng I, Il, 111, IV). Rincian perlakuan adalah sebagai
berikut :
P1 = Rumput gajah (Pennisetum purpureum)
P2.= Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Moot)
P3 = Rumput gama umami (Pennisetum purpereum varietas Domo)
3..-4. Pelaksanaan Penelitian

. Pelaksanaan penelitian ini meliputi beberapa tahap kegiatan mulai dari
pé_rsiapan lahan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, pemotongan, dan
pengamatan.
34.1. Persiapan Pemotongan Ke-empat

" Sebelum tahap pemotongan ke-empat terlebih dahulu dilakukan
pembersinan gulma setelah pemotongan ketiga, kemudian menggemburkan
kembali tanah pada tanaman setelah itu pemberian pupuk NPK pada tanaman

setelah dua minggu pemotongan pemotongan ketiga. Lalu dilanjutkan dengan

11
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penyiraman secara teratur dan pemeliharaan tanaman secara baik dengan tujuan
menghasilkan produktivitas hijauan pakan yang maksimal pada saat pemotongan.
34.2. Penanaman

Penanaman dilakukan satu minggu setelah pengolahan lahan , penanaman
rémput gajah, odot, dan gama umami dalam penelitian ini menggunakan stek.
Penanaman dilakukan menggunakan alat cangkul untuk membuat lubang dengan
kedalaman lubang 4 cm. Penanaman dilakukan sesuai dengan pengaturan jarak
tanam yaitu 60 x 60 cm. Tiap lubang ditanami 2 bibit (stek) yang terdiri dari 3 ruas
ydng ditanam ke 4 bedengan dari 12 plot, kemudian ditutup dengan tanah. Jumlah
keseluruhan stek yaitu sebanyak 288 stek. Arah penananam rumput unggul ini
rhénghadap ke timur. Dapat dilihat pada Gambar 3.1 cara penanaman rumput

unggul dan jarak penanamannya.

KELOMPOK | KELOMPOK I KELOMPOK 111 KELOMPOK IV
XX X X X X VVVVVV 000000 XX X X X X
XXX X XX VVVVVV 000000 XXX XXX
XXX X X X VVVVVV 000000 XXX X X X
XXX X X X VVVVVV 000000 XXX XXX
PLOT 1 PLOT 1 PLOT 1 PLOT 1
VVVVVV 000000 XX X X X X VVVVVV
VVVVVV 000000 XXX XXX VVVVVV
VVVVVV 000000 XX X X XX VVVVVV
VVVVVV 000000 XXX XXX VVVVVV
PLOT 2 PLOT 2 PLOT2 PLOT2
000000 XXX X XX VVVVVV 000000
000000 XXX X XX VVVVVV 000000
000000 | = | xxxxxx | = | vvvvvv | = | ooo000
000000 § XXX X XX § VVVVVV § 000000
PLOT 3 S PLOT 3 S PLOT 3 S PLOT 3

Keterangan: X = rumput Gama Umami, O = rumput Odot, V = rumput Gajah

Gambar 3.1. Bagan/Skema penelitian

12
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3.4.3. Pemeliharaan Rumput Unggul

Pada awal pertumbuhan, rumput gajah, odot dan gama umami perlu
rhendapatkan air yang cukup. Oleh karena itu, penyiraman dilakukan secara rutin
sétu sampai dua kali sehari, atau tergantung cuaca dan keadaan tanah. Sewaktu
melakukan penyiraman, keadaan tanah tidak boleh terlalu basah (becek), karena
dapat menyebabkan busuknya akar tanaman. Kegiatan penyiraman dilakukan pada
pagi hari dan sore hari.

Selama pertumbuhan tanaman runput unggul, perlu dilakukan penyiangan
téfhadap rumput — rumput liar dengan menggunakan tangan secara hati — hati agar
tidak merusak perakaran tanaman rumput unggul itu sendiri. Sambil menyiangi
d'_iiakukan penggemburan tanah secara hati — hati.

34.4. Pemangkasan

Pemangkasan dilakukan 2 bulan sebelum pengamatan dilakukan. Tanaman
dipangkas 2,5 cm dari tempat tumbuh percabangan dengan menggunakan gunting
tanaman. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan pertumbuhan kembali (re-growth)
yang seragam.

3.4.5. Pemupukan

Pemupukan ini bertujuan untuk memperbaiki unsur tanah dan menambah
unsur hara agar kebutuhan nutrisi tanaman terpenuhi. Pupuk yang akan diberikan
yditu pupuk Dolomit yang diberikan pada awal penelitian, NPK sebanyak 1 kg, dan
pupuk kandang
3:4.6. Pemanenan

_ Pemanenan dilakukan pada saat rumput unggul berumur 60 hari setelah
dilakukan penyeragaman. Sebelum melakukan pemotongan terlebih dahulu
mempersiapkan alat untuk pemanenan seperti arit, timbangan digital dan meteran.
Setelah itu dilakukan dikakukan terlebih dahulu pengukuran tinggi tanaman, lebar
daun, panjang daun, menghitung jumlah anakan dan jumlah daun. Rumput unggul
dipotong sekitar £10 cm dari pangkal tunas tanaman atau dari permukaan tanah.
Setelah proses pemotongan tersebut, kemudian dilanjutkan ke proses penimbangan
berat segar rumput. Dalam setiap perlakuan jenis rumput dipanen sebanyak 8
rumpun dimulai dari bedengan 1 dan plot 1 terus berurutan hingga ke bedengan 4

dan plot ke 12. Dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut ini cara pengambilan sampel.
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~ KELOMPOK 1 KELOMPOK 2 KELOMPOK 3 KELOMPK 4
XXX XXX VVVVVV 000000 XXX XXX
L XXX Xk VNV V Vv oppoodo AXX X XK
2 oxx x x x k V[V VV Vv oppoodo AX XX XX

XX XX XX VVVVVYV 000000 XXX XXX
—  PLOT1 PLOT1 PLOT 1 PLOT 1
+ VVVVVV 000000 XXX XX X VVVVVV

V[VVV Vv opoodo XXX XK VvV Vv Vv
IRV YAVAVAY. Y} opboodo XX X X X K Y YAYAYAY. \Y;
— VVVVVV 000000 XXX XX X VVVVVV

PLOT2 PLOT2 PLOT2 PLOT 2
“ 000000 XXX XXX s VVVVVV N 000000
—~opooojo  |— XXX XK ViV V Vv Vv ofpoodo
-»0boodo e XX X X XX c Y YAYAYAY\Y; e ojooodo
~ 000000 S XXX XX X S VVVVVV S 000000

PLOT3 = PLOT3 = PLOT3 = PLOT 3

Bagian rumput yang di panen

Keterangan: X = rumput Gama Umami, O = rumput Odot, V = rumput Gajah

Gambar 3.2. Cara Pengambilan Sampel

3.5. Pengamatan
Pertumbuhan hijauan pakan ternak yang diamatin meliputi tinggi tanaman,
panjang daun, lebar daun, jumlah anakan, jumlah daun, berat segar, dan berat

kering.

1w Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari permukaan tanah sampai ujung daun tertinggi
d?ngan cara mengatupkan seluruh daun keatas dengan tanagn sampai tegak lurus
kémudian dilakukan pengukuran secara vertikal pada bagian tanaman yang paling
ti{rij,ggi dari permukaan tanah.

2 Panjang Daun

Panjang daun ini diukur berdasarkan daun terpanjang dalam satu batang rumput.

Ij_'ffnulai dari pangkal daun sampai ke ujung daun.
3 Lebar Daun (cm)
Lebar daun ini diukur ketika daun sudah terbuka sempurna dari sisi satu kesisi

lainnya.

14
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4 Jumlah Anakan

T Perhltungan jumlah anakan dengan menghitung banyaknya anakan yang
tumbuh dalam setiap rumpunnya. Pada tanaman dikatakan telah mempunyai anakan
jlka telah mempunyai daun, artinya daun telah membuka dengan sempurna. Jumlah
anakan dihitung pada waktu pemanenan.
5 - Jumlah Daun

If'_‘ Jumlah daun dihitung waktu pemanena dilaksanakan
6 Berat Segar (Q)

“” Penimbangan berat tanaman dengan memotong hijauan yang memiliki berat
séigar di setiap bedengnya.
7 Berat Kering (g)

© Penimbangan berat tanaman dengan memotong hijauan yang telah dijemur

dibawah sinar matahari di setiap bedengnya.

3.6.  Analisis Data
Data hasil penelitian ditabulasi dan dianalisis menggunakan analisis sidik

ragam menurut Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan model matematika

Steel dan Torrie (1993) sebagai berikut :

Yl]:[,l+'l}l+ﬁ]+€l]

Keterangan:

Y;; = Nilai pengamatan dari perlakuan ke- i dan kelompok ke-j
u = Nilai tengah umum

Bj = Pengaruh perlakuan ke-i

B;  =Pengaruh kelompok ke-j

E €ij = Pengaruh galat dari perlakuan ke-i. pada kelompok ke-j

1 = Rumput gajah, odot, dan gama umami

J = Bedengan 1, 2, 3 dan 4

15
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Tabel 3.1 Analisis Ragam

~Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat  F hitung F tabel
jah]
Keragaman  Bebas  Kuadrat  Tengah 5% 1%
‘Kelompok JKK KTK KTK/KTG - -
Perlakuan JKP KTP  KTPKTG - .
Galat t(r1)  JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -
({7
K%terangan:
Q
. 4
Faktor Koreksi (FK) = %
Jumlah Kuadrat Total =Y -FK
Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT - JKG
Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 2%12 — FK
2
Jumlah Kuadrat Kelompok (JKK) = % — FK
Kuadrat Tengah Kelompok (KTK) = %
Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) = %
- JKG
Kuadrat Tengah Galat (KTG) S
FHitung Kelompok = a®
o KTG
F:Ht Perlak S,
rlung erlakuan _KTG

Torrie (1991).

K_f_ete rangan:

JlIeAGQ U

ISEY]

KTG

r

: Kuadrat Tengah Galat

: Ulangan

Apabila perlakuan berpengaruh nyata, dimana F hitung > F tabel (0,05) atau

16
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= V. PENUTUP

o

51.  Kesimpulan

5 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan

rumput gajah, odot, dan gama umami sangat dipengaruhi oleh genetik. Produksi
rumput gama umami dan rumput gajah lebih tinggi dari rumput odot yang ditanam

dilahan gambut terdegradasi pada pemotongan ke-empat.
C

5%?_2. Saran

? Berdasarkan hasil penelitian disarankan perlu dilakukannya uji indeks
k%mpetisi, untuk mengetahui Rasio Ekuivalen Lahan (REL), Koefisien (K),
Kompetisi Rasio (KR), Agresivitas (A) pada tanaman rumput gajah, odot, dan gama

u%‘]ami yang ditanam dilahan gambut terdegradasi pada pemotongan ke-empat.

nery wisey JireAg uej[ng jo A}ISIdAIU) DTWR]S] 3}€}§

26



S NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep Iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

Dﬁ

Eu

‘=
-
-

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje uelbeqges dinbusw Buele|q ||

i —
[2CRC]
4

—

Buepun-Buepun 16unpuijiqg e3diD yeH

DAFTAR PUSTAKA

Al A., R. Artika., R. Misrianti., Elviriadi., dan M. Poniran. 2021. Produksi Bahan

. Kering dan Kadar Nutrien Indigofera zollingeriana di Lahan Gambut

Berdasarkan Umur Panen Berbeda Setelah Pemangkasan. Jurnal Ilimu
Peternakan dan Teknologi Pakan. Vol. 19. No. 2: 30 — 35.

Amin. K. 2012. Produksi Rumput Raja (Pennisetum purpureum x Pennisetum
typhoides) dengan Pemberian Jenis Pupuk Kandang yang Berbeda pada
Pemotongan Pertama. Skripsi. Fakultas Pertanian dan Perternakan
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

Aromdhana, G. 2006. Respon Rumput Gajah (Pennisetum purpereum) terhadap
Pemberian Asam Humik pada Tanah Latosol. Skripsi. Bogor. Fakultas
Peternakan. IPB

Araujo, C. De, M. Y, Un. B. B, Koten, M. D. S., Randu, dan R. Wea. 2019.
Pertumbuhan dan Produksi Rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott)
pada Tanah Entisol di Lahan Kering Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair
Berbahan Feses Babi dengan Volume Air Berbeda. Jurnal Iimu Peternakan
Terapan, 3(1): 6-13. doi:10.25047/jupiter.v3i1.1902

Arbi, 2022. Pertumbuhan dan Produktivitas tanaman Rumput Odot (Pennisetum
purpureum cv. Mott) pada Lahan Gambut dengan Pemberian Pupuk Organik
Cair Urin Kelinci Fermentasi. Skripsi. Fakultas Pertanian dan Perternakan
Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau.

Basri. H, J. 2002. Agronomi. PT.Raja Grafindo. Persada. Jakarta.

Chemisquy, M. A., L, M. Giussani., M. A. Scataglini., E. A. Kellogg., and O.
Morrone. 2010. Phylogenetic Studies Favour the Unification of Pennisetum,
Cenchrus and Odontelytrum (Poaceae): A Combined Nuclear, Plastid and
Morphological Analysis, and Nomenclatural Combinations in Cenchrus. Ann
Bot. 106(1): 107 — 130.

Daryatmo, J., W. W. Mubarokah, dan B. Budiyanto. 2019. Pengaruh Pupuk Urea
terhadap Produksi dan Pertumbuhan Rumput Odot (Pennisetum purpureum
cv Mott). Journal of Tropical Animal and Veterinary Science. 9(2): 62-66.

Dewi, D. P. R. 2017. Produksi Rumput (Pennisetum purpureum cv. Mott) Defoliasi
= Pertama dengan Jenis Pupuk yang Berbeda. Jurnal Aves. 11(2): 61-70.

Djunaedi Achmad, 2009, Pengaruh jenis dan dosis pupuk bokashi terhadap
pertumbuhan dan hasil kacang panjang, Agrovigor jurnal. 2(1): 42-49.

Ekawati, M, 2006. Pengaruh Media Multipikasi terhadap Pembentukan Akar dan
Tunas in Vitro Nenas (Ananas comosus L Merr) cv. Smooth Cayeena pada

27



‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep Iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

Buepun-Buepun 16unpuijiqg e3diD yeH

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje uelbeqges dinbusw Buele|q ||

Media Pengankaran. Skripsi. Jurusan Budidaya Pertanian. Fakultas Pertanian.
Institut Pertanian Bogor.

Gardner. 1991. Fisiologi Tanaman Budidaya. Ul Press. Jakarta.

Gardner FP, RB Pearce dan RL Mitchell. 2008. Fisiologi Tanaman Budidaya.
Susilo H. Subiyanto. Penerjemah. Ul Prees. Jakarta. 428 hal.

Gea B, PDMH. Karti, I. Prihantoro dan A. Husni. 2019. Aklimatisasi dan evaluasi
produksi mutan rumput gajah kultivar Taiwan. Jurnal llmu Nutrisi dan
Teknologi Pakan. 17(2): 47-53.

Harmini, H., S. Sajimin, A. Fanindi dan Husni, A. 2020. Keragaan Agronomi
Rumput Gajah (Pennisetum purpureum cv Taiwan) Hasil Irradiasi Sinar
Gamma. Jurnal limu Nutrisi dan Teknologi Pakan. 18(3): 62-66.

Herlinae. 2012. Evaluasi nilai nutrisi dan potensi hijauan asli lahan gambut
pedalaman di Kalimantan Tengah sebagai pakan ternak. Tesis, Sekolah
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor. 120 hal.

Humphries, E.C. and A.W. Wheeler. 1963. Ann. Rev. Plants Physiol. 14(2): 385-
410.

Heuze. V., Tran. G. G. Reverdin S, and Lebas F.gras 2016. Elephant(Pennisetum
purpureum). Feedipedia, a programme by INRA, CIRAD, AFZ and
FAQ[Internet).Available from:http://www.feedipedia.org/node/395.
Diakses tanggal 3 mei 2022.

Ifradi I, E. Evitayani, A. Fariani, L. Warly, S. Suyitman, S. Yani dan E.
Emikasmira. 2012. Pengaruh dosis pupuk N, P, dan K terhadap kecernaan
secara in vitro rumput gajah (Pennisetum purpureum) cv. Taiwan yang di
inokulasi CMA Glomus manihotis pada lahan bekas tambang batubara.
Jurnal Peternakan Indonesia. 14(1): 1-7.

Jamila.2014. Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur. Oldims. UNHAS.
Ac.id/claroline/backends/download.php?url. Diakses 17 Mei 2023.

Kaca, L. Suariani., dan N. Ketut. 2019. Budidaya Rumput Odot di Desa Sulangai
Kecamatan Petang Kabupaten Badung — Bali. Community Services Journal
(CSJ). 2(1): 29 - 33.

Kogoya, D. 2008. Pertumbuhan Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) Setelah
Pemotongan Pertama yang Diberikan Pupuk Urea dengan Dosis Berbeda.
Skripsi. FPPK UNIPA. Manokwari

Kusuma. M. E. 2014. Respon Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) terhadap
Pemberian Pupuk Majemuk. Jurnal Ilmu Hewani Tropika. 3(1):6-11.

28



NSNS NIN
>
ﬂ

o0

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e
JJaquuns ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny eAuey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep Iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

Buepun-Buepun 16unpuijiqg e3diD yeH

Lasamadi. R. D. Malalantang S.S., Rustandi., SD, Anis. 2013 .Pertumbuhan dan
Perkembangan Rumput Gajah yang diberi Pupuk Organik Hasil Fermentasi
EM4. Jurnal Zootek.32(1): 158- 171.

Lauri, S, Liman, Farida, dan Muhtarudin, 2022. Pengaruh Pemberian Jenis dan
Dosis Pupuk Nitrogen (Urea dan Calcium Ammonium Nitrate) terhadap
Produktivitas Rumput Gama Umami. Jurnal Riset dan Inovasi Peternakan.
Vol 6 (4): 374-384.

Lestari, D. Ramadani, dan Tahyul, 2023. Pemanfaatan Pupuk Organik Cair (Urin
Kambing dan Limbah Buah) terhadap Daun Rumput Gajah. Jurnal Sains dan
Teknologi Industri Peternakan. 3 (1) : 8-12.

Lugiyo dan Sumarto. 2000. Teknik Budidaya Rumput Gajah cv Hawaii

. (Pennisetum purpureum). Prosiding Temu Teknis Fungsional Non Peneliti.
Diterbitkan Pusat Penelitian dan Pengembangan Pertanian. Departemen
Pertanian : 120 - 125.

Maramis, L. C. 2008. Pengaruh Dosis Pupuk NPK terhadap Pertumbuhan Rumput
Gajah (Pennisetum purpureum) Pada Defoliasi Pertama. Skripsi. FPPK
Manokwari.

Masganti, dan Susilawati, A. 2018. Remediasi lahan gambut terdegradasi untuk
meningkatkan produktivitas kelapa sawit. HIm: 391-410. (Eds.): Inovasi Teknologi
Lahan Rawa Mendukung Kedaulatan Pangan. IAARD Press. Jakarta.

Manglayang. 2005. Hijauan Pakan Ternak:Rumput Gajah.
http://www.MangglayagBlogsome.com. Diakses 17 Mei 2023.

Mihrani. 2008. Evaluasi Penyuluhan Penggunaan Bokashi Kotoran Sapi terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Rumput Gajah. Jurnal Agrisistem. 4(1): 1 — 27.

Mufarihim, A. 2012. Pertumbuhan dan Bobot Bahan Kering Rumput Gajah dan
Rumput Raja pada Perlakuan Aras Aukinsi yang Berbeda. Animal Agriculture
Journal. 1(2): hal 1 — 15.

Nasution, E. 2009. Aplikasi Beberapa Tandan Kosong Kelapa Sawit terhadap
Pertumbuhan Bibit Jarak Pagar (Jathropa curcas). Skripsi. Fakultas
Pertanian. Universitas Riau. Pekanbaru.

Nurdin. 2011. Penggunaan Lahan Kering di Das Limboto Provinsi Gorontalo untuk
* Pertanian Berkelanjutan. Jurnal Litbang Pertanian 30(3):98 — 107.

Permadi, U. 2007. Pengaruh Pemberian Pupuk Majemuk Phoska terhadap
Pertumbuhan Vertikal dan Produksi Rumput Gajah (Pennisteum Purpureum

29


http://www.mangglayagblogsome.com/

S NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep Iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

Dﬁ

Eu

‘=
-
-

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje uelbeqges dinbusw Buele|q ||

i —
[2CRC]
4

—

Buepun-Buepun 16unpuijiqg e3diD yeH

Schum) Sebagai Pakan Ternak. Skripsi. Fakultas Peternakan. Institut
Pertanian Bogor.

Rahayu, E. A. 2002. Perbandingan Daya Tumbuh dan Kesempurnaan Tumbuh Stek
. Rumput Gajah (Pennisetum purpereum Schum) yang Disimpan dengan
Metode Berbeda. Skripsi. Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor.

Rahman, E., L. Maria,. dan T. Yomi. 2012. Perbanyakan Tanaman secara VVegetatif.
Makalah Dasar-Dasar Agronomi. Program Studi Agribisnis. Universitas
Jambi. Jambi.

Rica, M. S. 2012. Produksi dan Nilai Nutrisi Rumput Gajah (Pennisetum

/> purpereum) CV. Taiwan yang diberi Dosis Pupuk N, P, K Berbeda dan CMA

pada Lahan Kritis Tambang Batubara. Universitas Andalas. Retrieved from
http://scholar.unand.ac.id/id/eprint/8875

Rambe, Y. 2013. Penggunaan Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk Urea terhadap

- Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Salada (Lactuca sativa L.) di Media

Gambut. Skripsi. Fak. Pertanian Univ. Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru.

Ressie, M. L., M. L Mullik, dan T. D. Dato 2018. Pengaruh Pemupukan dan Interval
Penyiraman terhadap Pertumbuhan dan Produksi Rumput Gajah Odot
(Pennisetum Purpereum cv. Mott). Jurnal Sains Peternakan Indonsesia,
13(2): 182 —188.

Rellam. C. R. 2017. Pengaruh Naungan danPemupukan Nitrogen Terhadap
Karakteristik Morfologis Rum[ut Gajah Dwarf (Pennisetum purpureum cv.
Mott).Jurnal Zootek 37 (1): 179- 185.

Rukmana, R. 2005. Budi Daya Rumput Unggul. Penerbit Kanisius. Yogyakarta.

Sada, S.M., B.B. Koten, B. Ndoen, A. Paga, P. Toe, R. Wea, dan Ariyanto. 2018.
Pengaruh Interval Waktu Pemberian Pupuk Organik Cair Berbahan Baku
Keong Mas terhadap Pertumbuhan dan Produksi Hijauan Pennisetum
Purpureum cv. Moot. Jurnal llmiah Inovasi. 18(1): 42-47.

Sajimin S, |. Kompiang, S. Supriyati, dan N. Suratmini. 2001. Penggunaan
Biofertilizer untuk Peningkatan Produktifitas Hijauan Pakan Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum cv Afrika) pada Lahan Marjinal di Subang Jawa
Barat. Media Peternakan. 24(2): 46-50.

Salisbury, F.B. dan C.W. Ross 1995. Fisiologi Tumbuhan jilid IlI. Institut
Teknologi Bandung. Bandung. 343 hal.

Santoso, K. 2017. Pengaruh Interval Pemotongan terhadap Kandungan Nutrien

Rumput Gajah Varietas Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) (Doctoral
dissertation, Universitas Mercu Buana Y ogyakarta).

30


http://scholar.unand.ac.id/id/eprint/8875

N

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuag wejep Iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

Buepun-Buepun 16unpuijiqg e3diD yeH

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnueosusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje uelbeqges dinbusw Buele|q ||

Setyawan , 2020. UGM Kembangkan Rumput Gama Umami, untuk Pakan Ternak
dan Sumber Energi Alternatif. Jurnal Peternakan.

Setiyaningsih. D. K, Crishyanto. M, dan Sunarso. 2012. Kecerahan Bahan Kering

> Dan Bahan Organik secara In Vitro Hijauan Desmodium cinereum pada

Berbagai Dosis Pupuk Organik Cair dan Jarak Tanam. Animal Agriculture
Journal. 1(2): 51 — 63.

Sinaga, R. 2007. Analisis model ketahanan rumput Gajah dan Rumput Raja akibat
Cekaman Kekeringan berdasarkan Respons Anatomi Akar dan Daun. Jurnal
Biologi Sumatera. 2(1): 17-20.

Sitompul, S. M. dan B. Guritno. 1995. Analisis Pertumbuhan Tanaman. UGM
Press: Yogjakarta

Séseray, D. Y., S. Budi, dan N. L. Marlyn. 2013. Produksi Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum) yang Diberi Pupuk N,P dan K dengan Dosis 0,50
dan 100% Pada Defoliasi Hari Ke-45. Sains Peternakan. 11 (1) : 49-55

Sirait, J., N. D. Purwantari dan K. Simanihuruk. 2005. Produksi dan Serapan
Nitrogen Rumput pada Naungan dan Pemupukan yang Berbeda. Jitv. 10(3):
175-181.

Sitrait, J., K. Simahinuruk dan R. Hutasoit. 2015. Palatibilitas dan Kecernaan
Rumput Gajah Kerdil (Pennisetum purpureum Cv.Mott) pada Kambing
Boerka Sedang Tumbuh. Sei Putih (Indosesia). Laporan Kegiatan. Loka
Penelitian Kambing Potong.

Sukandarrumudi. 2008. Batubara dan Gambut. Gajah Mada University Press.
Yogyakarta. Hal 131

Sutedjo. 2002. Pupuk dan Pemupukan. Penerbit PT. Rineka Cipta. Jakarta.

Suryana, W, 2020. UGM Kembangkan Rumput Unggul Radiasi Sinar Gamma.
Yogyakarta. http://library.binus.ac.id. 23 Mei 2023

Syarifuddin, N. A 2006. Nilai Gizi Rumput Gajah Sebelum dan Setelah Enzilase
pada berbagai Umur Pemotongan. Skripsi. Fakultas Pertanian UNILA.
Lampung.

United States Departmen of Agriculture. 2012. Plants Profile for Pennisetum
= purpereum Schumach-Elephant Grass. National Resource Consevation
Services. United State Departmen of Agriculture. http://plants.usda.gov.com

31


http://library.binus.ac.id/
http://plants.usda.gov.com/

‘nery eysng NN uizi eduey undede ynjuaq wejep iUl sijn} eAley yninjas neje ueibegas yelueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq 'z

4%

1VIE VISNS NIN
|m’ij\=
=
:

‘nery eysng Nin Jelem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad ueBunuaday ynun eAuey uednnbuad ‘e

Tt

%

b

JJaquuns ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny eAuey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

Vg

@;ﬂ

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

Vanis, R.D. 2007. Pengaruh Pemupukan dan Produktivitas Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum Schaum) di Bawah Tegakan Pohon Sengon
(Paraserianthes falcataria).[ Skipsi]. Bogor. Fakultas peternakan IPB. 52
hal.

Wahyunto, dan Ai Dariah. 2013. Pengelolaan lahan gambut terdegradasi dan

’ terlantar untuk mendukung ketahanan pangan.(Eds.).Politik Pengembangan

Pertanian Menghadapi  Perubahan Iklim. Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian. Kementerian Pertanian. Halaman:329-348.

Wahyunto dan I. G. M. Subiska. 2011. Genesis Lahan Gambut Indonesia. Balai
< Penelitian Tanah. Bogor. 3 — 14 hal.

Widodo, K. 2015. Rumput Gajah Mini (Pennisetum purpereum Cv. Mott).
. Pangguyubanpeternaksapinusantara. (diakses 17 mei 2023)

ang, C.C. 1990. Shade Tolerance of Tropical Forages: a review. In: ACIAR
~  Proceeding Forage for Plantation Crop. Shelton, H.M. and W.W.Stur (Ed).
32-64.

Yassin, M., Malik, dan M.S. Nazir. 2013. Effect of Different Spatial Arrangements
on Forage Yield, Yield Components and Quality of Moot Elephant Grass.
Jurnal Agronomi.2(1):52-58.

Yoris, 2019. Pengaruh Pemberian beberapa Jenis Pupuk Kandang terhadap
Pertumbuhan awal Rumput Gajah (pennisetum purpureum). Agrinima. 7: 42

32



_u\/|
s

UIN SUSKA RIAU

—_ Lo o ™
IS o S 4|9 [N < ™
c 283 88| 5
— N9 &
+
[9V]
—~~
©
o
N
+
[9V]
5 —
N ~
N~ N
olx 98 glg @R )
O d N N N |0 | |~
o~ —l +
N
~—~~
—
o
N
+
= S w_1)_5
S
00 N~
< 2 0 | T o
o S N[04 o~ © 8 |4 |8 g Lo
= T oo o o o o - - o~ © Y
o J<5) ™ N~ > o
o N
M o oo M [{e]
< — ™M (o))
~ | [{e]
- + %
o (47}
c -_) 0
© o N _ To) ~
= 9 o S<Sw o ~ g
< P D v = B O < T N F + + g 3 S o©
c @@ M O ® 9O |4 h © © o
< O 4 N & & |® o b N oD N © 1)
N ~~© T @
- N K169 ~ (42 ™
= L LNND Y i @ |
% N~ _(/2\3 i o | BO X
C — %) o + + | 0 ~ - O LL
E » o 8l & ZAaoa kY sl g Yo :
— [@) @O .U)\/go ~ D o o =1 I
. o —_ c > R NI = > ™ 0 fen n Q| o« [oe] o
5] o| ¥ o~ = =) Lo =
— m - —_ V m pis <5 RS =) o™ /\1272 | 4 2 _w _/5 | =
c o - = = o ] S V.._t( ¥ ™ Z((OO% A ~ — mn ™ W
m © = (nd %) 1 1 I I mn + 1 11 11 1 1l 11
= ™ 1
Q
: 1S = ‘K
© Halgcipta milik UIN Suska Riau W .\.mm;r Islamic CKE:..J,:% of Sultan Sy :_K_Aﬂ?:.: Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AV VASNS NIN
1510
=

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jelem BueA uebunuaday uexibniaw yepy uednynbuad “q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesijnuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesijnuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynMun eAuey uednnbuad ‘e

3
\lyﬂ

£
h

Ors

Buepun-Buepun 1Bunpuijg ediD yeH

JJaquuns ueyIngaAusw uep ueywniuesusaw eduey 1ul siny eAuey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

_ (459)%+(535)%+(524)%+(501)*

® . —339696,75
T =222 _339696,75
= = 340827,6667— 339696,75
o =1130,92
L®]
JKG =JKT - JKP - JKK
?_ = 38280,25- 35816,00— 1130,92
= = 1333,33
=
Kip =X°
= DBP
_ 35816,00
(D —_
— 2
» =17908,00
ol
2 JKK
KoK = Dex
® _ 113092
= 3
= 376,97
KTG =Z°
DBG
_ 1333,33
T 6
= 222,22
. _KTK _ 376,97 _
F Hltung— K_TG = 72222 = 1,70
. _ KTP _ 17908,00 _
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Tabel Anova.
F F tabel
SK DB JK KT hitung 5% 1%
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Lampiran 2. Panjang Daun

(@)}

ae Perlakuan
©  Kelompok Total
~ P1 P2 P3
o
© | 104 50 94 248
- I 106 49 92 247
= Il 95 51 104 250
=
= \Y; 26 51 107 254
i Total 401 201 397 999
5 Rataan 100,25 50,25 99,25 83,25
=
; Stdev 5,56 0,95 7,36
Z
| o= _ Yz
FK ==

_ (999)2

T 43

_ 998001

T 12

= 83166,75
JKT =X (Yij?-FK

SIRIPIS

N dTure]

K

oy
[N JO ARSIDATU

— -
neny urg%‘st’-g}i.i eAGg ue)

= (104)2 + (106)2 + (95)? + (96)2 + (50)2 + (49)2 + (51)2+ (51)> + (94)2 +
(92)%+ (104)% + (107)? — 83166,75

=89961 —83166,75
=6794,25

= % _ FK
_ (401)%+ (201)2+(397) 2

4
= 338811 83166,75

= 89702,75-83166,75
= 6536,00

SO0 e
p

— (248)2+(247)*+(250)%*+(254)*

_ 249529

3
== - 83166,75
= 83176,33-83166,75

9,58

JKT - JKP - JKK
6794,25- 6536,00- 9,58

— 83166,75

—83166,75
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_ 334,06

3
—110,96

Lampiran 3. Lebar Daun
i Perlakuan
©  Kelompok Total
2 P1 P2 P3
I
° I 2,6 2,98 2,89 8,47
. I 2,81 3,25 3,14 9,2
= 11 3,22 3,22 3,51 9,95
=
c v 2,83 3,13 2,91 8,87
i Total 11,46 12,58 12,45 36,49
% Rataan 2,86 3,14 3,11 3,04
=
; Stdev 0,25 0,12 0,28
=
| o _ Yz
FK =0
_ (36,49)?
T 43
_ 133152
T 12
=110,96
JKT =X (VYij)?-FK
=(2,6)2+(2,81)2 + (3,22)%+ (2,83)?+(2,98)2 + (3,25)2 + (3,22)* + (3,13)% +
(2,89)2 + (3,14)?+ (3,51)? +(2,91)> — 110,96
=111,64—- 110,96
® =0,68
Kp 2ROV gy
= k
; — (11,46)2+(12;58)2+(12,45)2_ 110,96
A _ 444,59
- == - 110,96
= =111,14- 110,96
o = 0,19
KK =200 kg
(o} p
g, - (8,47)%+(9,2)%+(9,95)*+(8,87)? ~ 110,96
*

] -
nery 111;59.%};.1&\

=111,35- 110,96
=0,39

= JKT - JKP -JKK
= 0,68-0,19-0,39
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F F tabel
K{! hitung 5% 1%
0,13 7,83 4,76 9,78
0,09 5,60* 5,14 10,92
0,02

JK
0,39
0,19
1,10
1,68

DB
3
2
6

11

x| O Ao
B | E
X | M X | M
1 1
(@)
c
>
t
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DBP
0,19
2
0,09
JKK
DBK
0,39
JKG
DBG
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6
0,02
Perlakuan

Galat
Total

Tabel Anova
SK
kelompok
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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12,26

_ KTP _ 46,33 _
T KTG 3,78
Tabel Anova.

F Hitung

F F tabel
hitung 5% 1%
9,78
10,92

0,32
12,26**

DB JK KT

SK

4,76
5,14

1,19
46,33
3,78

3,58
92,67
22,67

118,92

3
2
Keterangan : ** . High Significant (P < 0,01)

6
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rutan nilai rata-rata dari yang terkecil ke yang terbesar

P2
11,75
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